UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL KULIT BATANG
BELIMBING WULUH ( Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus aureus SECARA IN VITRO

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Biologi

OLEH

FLORENTINA BLANDINA WENGGU

NO REG: 14110050

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN
ALAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
KUPANG
2014



LEMBARAN PENGESAHAN
Judul:

UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL KULIT BATANG
BELIMBING WULUH (4verrhoa bilimbi L.) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus SECARA IN VITRO

Nama : Florentina Blandina Wenggu
No. Reg : 141 10 050
Jurusan : Pendidikan Matematika Dan I[Imu Pengetahuan Alam

Program Studi : Pendidikan Biologi

Skripsi ini telah dipertahankan dihadapan sidang dewan penguji
Program Studi Pendidikan Biologi pada tanggal 19 November 2014
dan dinyatakan LULUS.

Menyetujui
Pembimbing 1 Pembimbing I1

o —

Drs. Lukas Seran, M.Kes Drs. Stefanus Stanis, M.Si

Mengetahui

Progam Studi Pendidikan Biologi

Ketua,

Dra. Floréntina




MOTTO

“Tuhan Akan Bukakan Jalan Bagi Setiap

Orang Yang berkata Jujur”

PERSEMEA# 47

Karya tulis ini secara khusus penulis

persembahkan untuk :

1. Tuhan VYesus Xristus dan Bunda Maria
pelindung dan penopang hidupku.

2. Orang tuaku tercinta (Bapak Kletus dan
Mama Anastasia). Terimakasih buat doa,
motivasi, maupun nasehat serta dana dan
segala bentuk perhatian, kasih sayang
yang wmembuat penulis mengerti akan
sebuah  perjuangan  sampai  penulis
berhasil.

3. Kakak dan Adiku tersayang, R’ Rensa dan
adik Filda, terimakasih atas dukungannya.

4. My best friend Oa Mey dan Into Bahy.
Terimahkasih ~ buat pertemanan dan
persahabatan yang begitu indah.

5. Almamater  tercinta  FXKIP  Biologi
UNWIRA



ABSTRAK

UJI DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL KULIT BATANG BE LIMBING
WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP
BAKTERI Saphylococcus aureus SECARA INVITRO

Oleh

Florentina Blandina Wenggu

Sebagian besar masyarakat di kecamatan Aimeretnygpali desa Foa,
menggunakan kulit batang belimbing wulukvérrhoa bilimbi L.) sebagai obat penyakit
kulit. Beberapa masalah penyakit infeksi padatiding sering dialami seperti panu,
kudis, luka dan gatal-gatal. Penyakit infeksi padht disebabkan oleh bakteri patogen
yaitu Staphylococcus aureus. Apakah benar kulit batang belimbing wuluh
menyembuhkan penyakit infeksi pada kulit dengan atidsan bakteri penyebabnya?
Perlu dilakukan dengan melakukan penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrael kulit batang belimbing
wuluh memiliki daya antibakteri terhad&aphyl ococcus aureus secara invitro dan untuk
mengetahui konsentrasi yang paling baik dalam mamglat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

Penelitian ini menggunakan metode difusi agar.sJpanelitian yang digunakan
adalah eksperimen laboratorium dengan pola pereRost test-Only Control Group
Design. Data uji daya antibakteri yang diperoleh dan diiais secara statistik dengan
ANAVA |bila berpengaruh sangat nyata dilanjutkamgin uji BNT. Variabel yang
diamati dalam penelitian ini adalah diameter daemta hambat bakte&aphylococcus
aureus di sekitar pencadang.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak ettdadit batang belimbing
wuluh memiliki kemampuan sebagai antibakteri dalnemghambat pertumbuhan bakteri
Saphylococcus aureus. Hasil analisis tersebut dibuktikan dengan merkanjunilai F
hitung 7 F tabel pada taraf uji 1% (30,08,46) dan taraf uji 5% (30,08,85).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etdudit batng belimbing wuluh
memiliki kemampuan sebagai antibakteri dalam memifflza pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus.

Kata kunci : BakteriStaphylococcus aureus, Belimbing Wuluh Averrhoa bilimbi L.)
iv
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